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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the interaction effect and the main influence on
the growth and production of shallots given peanut litter compost and NPK Fertilizer
16:16:16 . This study used a completely randomized factorial design which consisted of
two factors. The first factor was the dose of peanut litter compost (K) consisting of 4
levels and the second factor was the dose of NPK 16.16.16 (N) consisting of 4 levels so
that 16 treatment combinations were obtained with 3 replications, so there were 48
experimental units. Each experimental unit (plot) consisted of 6 plants and 3 plants were
used as research observation samples so that the total experimental unit was 266 plants.
The results of the study concluded that the interaction of peanut litter compost and NPK
16:16:16 fertilizer had a significant effect on harvesting age, number of tubers per clump,
fresh weight of tubers per clump, dry weight of tubers per clump and tuber weight loss.
The best treatment was a combination of 45 g peanut litter compost per polybag and
112.5 g NPK 16:16:16 fertilizer per polybag (K3N3). The main effect of peanut litter
compost is significant on all observation parameters. The best treatment was a dose of 45
g of peanut litter compost per polybag (K3). The main effect of the dose of NPK 16:16:16
fertilizer was significant for all observed parameters. The best treatment was the dose of
NPK 16:16:16 112.5 g per polybag (N3).
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) mempunyai prospek pasar yang baik
sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah dibutuhkan
masyarakat untuk bumbu masakan sehari-hari seperti sambal, sayur serta untuk kesehatan
sebagai obat herbal. Kandungan gizi dari 100 gram bawang merah adalah air 80-85%,
protein 1,5%, lemak 0,3% dan karbohidrat 9,2% serta kandungan lain seperti zat besi,
mineral, kalium, fosfor, asam askorbat, naisin, riboflavin, vitamin B dan vitamin C,
komponen lain berupa minyak atsiri yang dapat menimbulkan aroma khas dan
memberikan cita rasa gurih pada makanan (lrianto, 2010).

Produksi untuk tanaman bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2019
sebesar 507,00 ton dan pada tahun 2020 sebesar 263,00 ton. Terjadi penurunan
produktivitas tanaman bawang merah di Provinsi Riau 1,93%. Provinsi Riau untuk

budidaya bawang merah masih tergolong rendah karena data yang tercatat di Badan Pusat
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Statistik pertama kalinya pada tahun 2013 dengan varietas Kampar dan produktivitas
yang dihasilkan juga rendah jika dibandingkan dengan Provinsi Sumatra Utara, Sumatra
Barat dan Jawa Tengah (BPS, 2022). Nugroho dkk. (2017) menyatakan produksi dalam
negeri bawang merah belum bisa memenuhi kebutuhan konsumen bawang merah karena
sistem bercocok tanam yang kurang maksimal, keadaan lahan yang kurang baik dan
optimal, dan penggunaan bahan tanam benih yang terjadi penurunan kualitas. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan budidaya tanaman bawang
merah saat ini adalah dengan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan terhadap
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta penambahan bahan organik dan anorganik yang
optimal. Limbah pertanian merupakan bahan buangan dari proses perlakuan atau
pengolahan untuk memperoleh hasil utama dan hasil sampingan (Winarno, 2013).
Mastika (2015) menyatakan bahwa limbah pertanian adalah hasil sampingan yang
dihasilkan dari pertanian dan belum termanfaatkan secara maksimal. Limbah pertanian
dan agroindustri pertanian memiliki potensi yang cukup besar sebagai bahan organik bagi
tanaman (Mariyono dan Romjali, 2007). Jenis limbah pertanian yang sering digunakan
sebagai bahan organik bagi tanaman adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kacang
tanah, jerami kedelai, dan pucuk ubi kayu (Djajanegara, 2016).

Jika serasah kacang tanah dibuang dalam jumlah yang banyak akan
membutuhkan lahan yang banyak pula dan dapat mengurangi estetika atau dibakar secara
langsung dapat menambah emisi karbon dalam atmosfer. Untuk memaksimalkan limbah
serasah kacang tanah, sangat perlu untuk dicari alternatif inovasi teknologi lain yang lebih
bermanfaat salah satunya dijadikan kompos serasah kacang tanah kacang tanah (Hamidy
2012). Serasah kacang tanah merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat
biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi perakaran tanaman.
Serasah kacang tanah yang telah dikomposkan mengandung unsur hara N 3,56%, P
1,99%, K 0,66% Mg 1,31%, Ca 0,02%, ClI 35 ppm, Cu 127 ppm, dan Zn 287 ppm
(Santoz, 2013). Penggunaan pupuk anorganik sangat penting dalam pertumbuhan dan
produksi bawang merah, akan tetapi penggunaan pupuk yang berlebihan akan
menurunkan kesuburan tanah, dan menyebabkan tanah menjadi padat sehingga sulit
diolah. Jika pupuk anorganik tidak diberikan pada tanah maka tanaman akan menjadi
kerdil, daun akan menguning serta tanaman tidak tahan terhadap kekeringan dan akhirnya
mati Hayati (2012). Pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu pupuk anorganik

majemuk yang mengandung unsur hara makro dan mikro. pupuk NPK mutiara 16:16:16
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mengandung 3 unsur hara makro dan 2 unsur hara mikro. unsur hara tersebut adalah
Nitrogen 16%, Phospat 16%, Kalium 16%, Kalsium 6% dan Magnesium 0,5%. Pupuk ini
bersifat hidroskopis atau mudah larut sehingga mudah diserap oleh tanaman dan bersifat
netral atau tidak mengasamkan tanah (Mujiyati 2012). Pemupukan dengan pupuk organik
akan meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan
organik sebagai nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut. Sedangkan, pada pemberian
pupuk anorganik dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diserap
tanaman, yang dapat disebut dengan pupuk NPK majemuk. Dimana pupuk NPK
majemuk ini merupakan pupuk campuran yang paling tidak memiliki dua macam unsur
hara tanaman dan dapat dikelompokkan menjadi hara makro maupun mikro seperti N, P,
dan K (Haryad dkk, 2015).

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Kompos Serasah Kacang Tanah dan NPK

16:16:16: terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa Fakultas Pertanian Universitas Pasir
Pengaraian, JI Tuanku Tambusai, Rambah, Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu Riau.
Waktu penelitian ini di laksanakan selama empat bulan yang terhitung mulai dari bulan
April sampai Juni 2023.

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan media tanam tanah,
bibit bawang merah yang digunakan Varietas Bima, serasah kacang tanah dan NPK
16.16.16. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah cangkul, parang, pisau stainles, tali
rafia, gembor, kamera, meteran, ember, hand sprayer, plat seng dan alat tulis, 100 kg
serah kacang tanah, 250 ml EM4, % kg gula merah, 3 kg dedak, 3 kg sekam, Air
secukupnya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri
dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian dosis kompos serasah kacang tanah (K)
terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua pemberian dosis NPK 16.16.16 (N) yang terdiri dari 4
taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka ada 48 unit
percobaan. Setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 6 tanaman dan 3 tanaman dijadikan
sampel pengamatan penelitian sehingga keseluruhan satuan percobaan adalah 266

tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam
menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian kompos serasah
kacang tanah dan NPK 16.16.16 nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Hasil Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 (cm)

Kompos Serasah
Kacgng Tanah NPK 16.16.16 (g/polybag) Rata-rata
(g/polybag) NO(0) N1(0,6) N2 (75) N3(112,5)
KO0 (0) 26,55 ¢ 28,12 fg 29,00 efg 31,78 c-f 28,86 C
K1 (15) 29,18 d-g 30,79 d-g 30,12 d-g 32,18 c-f 30,56 bc
K2 (30) 28,64 d-g 32,12 c-f 33,82 a-d 33,12 b-e 31,92b
K3 (45) 30,46 d-g 35,55 abc 38,25 a 37,52 ab 32,94 a
Rata-rata 28,70 c 31,64 b 32,79 ab 33,65a
KK=4,71% BNJ KG= 4,70 BNJ K&G=1,71

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 memberikan pengruh nyata terhadap tinggi
tanaman bawang merah, dimana tinggi tanaman tertinggi terdapat pada pemberian
perlakuan kompos jerami padi 45 g/polybag dan pupuk NPK 16.16.16 112,5 g/polybag
(K3N2) yaitu 38,25 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3N1, K3N3, dan
K2N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah oleh
kombinasi perlakuan tanpa pemberian kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16
(KONO) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 26,55 cm.

Pemberian kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 mampu memenubhi
serapan hara yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah, serta dapat menigkatkan
sistem perakaran tanaman dalam proses penyerapan nutrisi yang dibutuhkan tanaman
dalam proses pertumbuhan vegetatif.

Menurut Efrianti (2018), pertumbuhan adalah proses penambahan ukuran sel
yang dapat dihitung atau diukur secara kualitatif. Ketersediaan unsur hara makro dan
mikro yang maksimal dan seimbang akan menyebabkan proses fotosintesis tanaman
berlangsung dengan baik, begitu juga dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Mulyani (2010), manfaat yang diperoleh dari kombinasi antara pupuk
organik dan anorganik ialah meningkatkan efesiensi dan efektifitas pemberian pupuk
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anorganik oleh pupuk organik. Sejalan dengan pendapat Pangaribuan (2015) yang
menyatakan bahwa pemberian bahan organik dan anorganik dapat meningkatkan pH,
KTK tanah, kandungan NPK, kation yang dapat dipertukarkan seperti: Ca, Mg, K, dan
Na. Selain itu juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Umur Panen (hari)

Hasil pengamatan umur panen tanaman setelah dilakukan analisis ragam
memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 nyata terhadap umur panen tanaman bawang
merah. Rerata hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman bawang merah dapat di
lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata umur panen tanaman dengan perlakuan kompos serasah kacang
tanah dan NPK 16.16.16 (hari).

Kompos Serasah NPK 16.16.16 (g/polybag) Rerata
Kacang Tanah
(a/polybag) NO(0) N1(0,6) N2 (75)  N3(112,5)
KO (0) 65,35 b 65,20 b 62,11 ab 61,67 a 63,58 b
K1 (15) 65,00 b 65,20 b 60,35 a 60,20 a 62,68 b
K2 (30) 60,352 60,34 a 60,11 a 59,89 a 60,17 a
K3 (45) 60,35 a 60,35 a 59,89 a 59,94 a 60,00 a
Rerata 62,76 b 62,77 b 60,61 a 60,24 a
KK=167%  BNJDP=313 BNJD &P =1,14

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap umur panen tanaman bawang merah, dimana dosis kompos serasah kacang tanah
45 g/polybag dan pupuk NPK 16:16:16 112,5 g/polybag (K3N3) menghasilkan umur
panen 59,94 hari. Perlakuan K3PN3 tidak berbeda dengan perlakuan K3N2, D3P1,
K3NO, K2N3, K2N2, K2N1, K2NO, KIN3, K1N2, KON3 dan KON2 tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga pemberian kompos serasah kacang tanah dan
NPK 16.16.16 meningkat pertumbuhan tanaman bawang merah, sehingga mempengaruhi
umur panen tanaman bawang merah.

Umur panen tanaman dipengaruhi oleh serapan hara yang dihasilkan oleh akar
tanaman, semakin baik serapan hara yang dilakukan oleh akar tanaman maka

berpengaruh langsung terhadap umur panen tanaman, hal ini ditandai dengan perlakuan
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kombinasi K3N3 yang memberikan umur panen cepat dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Umur panen pada bawang merah dipengaruhi oleh unsur hara makro seperti P
yang berperan penting pada tanaman. Arifin (2012), mengemukakan fosfor (P)
merupakan unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar (hara makro). Jumlah fosfor
dalam tanaman lebih kecil dibandingkan Nitrogen dan Kalium. Tetapi fosfor dianggap
sebagai kunci kehidupan (Key of life). Unsur ini merupakan komponen tiap sel hidup dan
cenderung terkonsentrasi dalam biji dan titik tumbuh tanaman. Unsur P dalam phospat
adalah (Fosfor) sangat berguna bagi tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan akar terutama pada awal-awal pertumbuhan, mempercepat pembungaan,
pemasakan biji dan buah.

Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi)

Hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun tanaman setelah dilakukan analisis
ragam memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian
kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 nyata terhadap jumlah umbi per rumpun
bawang merah. Rerata hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman
bawang merah dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata jumlah umbi per rumpun bawang merah dengan perlakuan
kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 (umbi).

Kompos Serasah

Kacang Tanah - NPK 16.16.16 (g/polybag) Rerata
NO(0) N1(0,6) N2 (75)  N3(112,5)
(9/polybag)
KO (0) 4,33 ¢ 5,33 ¢ 7,33 be 5,67 ¢ 6,67b
K1 (15) 5,67 ¢ 5,33 ¢ 7,00 be 6,00 7,00b
K2 (30) 6,33 bc 7,33 be 8,33 bc 9,00 ab 8,75a
K3 (49) 5,67 C 6,67 bc 9,33 ab 11,00 a 9,67 a
Rerata 6,50 b 7,17b 9,25a 9,17 a
KK = 11,66 % BNJ DP = 2,85 BNJD &P = 1,04

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah, dimana dosis kompos serasah
kacang tanah 45 g per tanaman dan dosis pupuk NPK 16:16:16 112,5 g per tanaman
(K3N3) menghasilkan jumlah umbi per rumpun 12,00 umbi. Perlakuan K3N3 tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan K3N2 dan K2N3 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Ini disebabkan perkembangan umbi bawang merah berlangsung dengan baik
sehingga menghasilkan jumlah umbi perumpun yang banyak, perkembangan ini
dipengaruhi oleh kesuburan dan unsur hara yang diperoleh tanaman terpenuhi, sehingga
memberikan pertumbuhan umbi tanaman bawang merah yang baik.

Kompos memiliki keunggulan dibandingkan pupuk kimia, karena memiliki
sifat-sifat seperti mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap, walaupun
dalam jumlah yang sedikit, memperbaiki struktur tanah dengan cara meningkatkan daya
serap tanah terhadap air dan zat hara, memperbaiki kehidupan mikroorganisme di dalam
tanah dengan cara menyediakan bahan makanan bagi mikroorganisme tersebut,
memperbesar daya ikat tanah berpasir, sehingga tidak mudah berpencar, memperbaiki
drainase dan tata udara di dalam tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral,
melindungi tanah terhadap kerusakan yang disebabkan erosi, dan meningkatkan kapasitas
tukar kation (Yuniwati dkk., 2012). Sumekto (2006) menambahkan bahwa sifat-sifat
kompos vyaitu kompos dapat menurunkan aktivitas mikroorganisme tanah yang
merugikan.

Berat Basah Umbi Per Rumpun (g)

Hasil pengamatan berat basah umbi per rumpun setelah dilakukan analisis
ragam memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian
kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 nyata terhadap berat basah umbi per
rumpun bawang merah. Rerata hasil pengamatan terhadap berat basah umbi per rumpun
bawang merah dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata berat basah umbi per rumpun dengan perlakuan kompos serasah
kacang tanah dan NPK 16.16.16 (g).

Kompos Serasah

Kacang Tanah NPK 16.16.16 (g/polybaq) Rerata
(9/polybag) NO(0) N1(0,6) N2 (75) N3(112,5)
KO (0) 20,34 de 29,55 ¢ 4277bc 38,04 bc 34,17b
K1 (15) 27,98 ¢ 3251¢ 40,15 be 32,77¢ 35,10 b
K2 (30) 36,23 be 45,36 bc 44,73 be 45,12 be 50,10 a
K3 (45) 31,75¢ 41,25 bc 46,20 bc 51,25 a 50,86 a
Rerata 30,57 b 37,16 b 52,46 a 50,04 a
KK = 18,80 % BNJ DP = 25,81 BNJD & P = 9,40

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi kompos serasah kacang
tanah dan NPK 16.16.16 memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat basah
umbi per rumpun tanaman bawang merah, dimana perlakuan dosis kompos serasah
kacang tanah 45 g per polybag dan pupuk NPK 16:16:16 112,5 g per polybag (K3N3)
menghasilkan berat basah umbi per rumpun 51,25 g. Perlakuan K3N3 berbeda nyata
dengan perlakuan kombinasi lainnya. ini disebabkan baiknya kesuburan tanah pada
perlakuan K3N3 sehingga menghasilkan berat basah umbi yang baik, selain itu juga
disebabkan sumbangan hara dari masing-masing perlakuan baik itu kompos serasah
kacang tanah dan pupuk NPK 16:16:16 yang diberikan melalui pemupukan, sehingga
memberikan pertumbuhan dan perkembangan umbi yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Menurut Iskandar (2014), bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat diserap
oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
yang akan menambah perbesaran sel yang berpengaruh pada diameter umbi. Pendapat
Yenny (2011) menyatakan bahwa unsur K sangat berperan dalam meningkatkan diameter
umbi tanaman, khususnya sebagai jaringan yang berhubungan antara akar dan daun pada
proses transpirasi. Dengan tersedianya unsur hara K maka pembentukan karbohidrat akan
berjalan dengan baik dan translokasi pati ke umbi tanaman akan semakin lancar, sehingga
akan terbentuk umbi yang baik. Menurut Nyakpa dkk (2010) K berperan penting dalam
menguatkan batang tanaman.

Hakim dkk (2010) menyatakan bahwa, unsur Nitrogen, Fosfor dan Kalium
merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman karena pengaruhnya nyata bagi
tanaman serta merupakan unsur hara yang paling banyak jumlahnya dibutuhkan tanaman.
Pembesaran lingkar umbi dipengaruhi oleh ketersediaan unsur Kalium, kekurangan unsur
ini menyebabkan terhambatnya proses pembesaran lingkar umbi. Sehingga akan
mempengaruhi bobot umbi tanaman bawang merah.

Pada Perlakuan kontrol (KONQ) menghasilkan berat basah umbi yang rendah
yaitu: 26,34 g, ini disebabkan tidak adanya perlakuan yang diberikan pada tanah sehingga
tidak memberikan perkembangan dan pertumbuhan umbi yang baik pada tanaman
bawang merah, dan menghasilkan berat basah umbi yang cukup rendah. Selain itu juga
disebabkan tidak baiknya serapan hara yang dilakukan oleh akar tanaman bawang merah,
yang menghambat perkembangan umbi tanaman, selain itu juga umbi yang dihasilkan

pada tanaman kontrol relatif lebih kecil dibandingkan dengan yang diberikan perlakuan.
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Berat Kering Umbi Per Rumpun (g)

Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun setelah dilakukan analisis
ragam memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian
kompos serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 nyata terhadap berat kering umbi per
rumpun bawang merah. Rerata hasil pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun
bawang merah dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat kering umbi per rumpun dengan perlakuan kompos serasah
kacang tanah dan NPK 16.16.16 (g).

Kompos Serasah NPK 16.16.16 (g/polybag) Rerata
Kacang Tanah
(g/polybag) NO(0) N1(0,6) N2 (75) N3(112,5)
KO (0) 17,41 de 24,40 ¢ 37,12 be 33,78 ¢ 2917 b
K1 (15) 23,61 cd 27,34c¢ 28,25¢ 29,25 ¢ 27,11b
K2 (30) 29,17 ¢ 40,42 be 37,81b 40,54 be 45,98 a
K3 (45) 25,89 ¢ 35,50 hc 39,83 hc 46,74 a 52,72 a
Rerata 25,02 ¢ 3191c 45,00 b 52,76 a
KK =19,11 % BNJ DP = 23,56 BNJD & P = 8,58

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian kompos
serasah kacang tanah dan NPK 16.16.16 memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap berat kering umbi per rumpun, dimana dosis kompos serasah kacang tanah 45 g
per polybag dan pupuk NPK 16:16:16 112,5 g per polybag (K3N3) menghasilkan berat
umbi kering per rumpun 46,74 g. Perlakuan K3N3 berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Ini disebabkan pada masa pertumbuhan dan perkembangan umbi tanaman
bawang merah memperoleh asupan nutrisi yang cukup baik, sehingga menghasilkan umbi
yang cukup baik dan berpengaruh terhadap berat kering umbi tanaman bawang merah.
Pemberian sekam padi selain sebagai pembenah tanah, juga menyumbangkan unsur hara
N, P dan K sehingga mempengaruhi berat kering umbi tanaman bawang merah, begitu
juga dengan pemberian NPK 16:16:16 yang memberikan kebutuhan hara makro dalam
pemenuhan pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah.

Berat kering umbi dipengaruhi oleh nutrisi yang dihasilkan oleh akar tanaman,
sehingga semakin baik nutrisi yang diperoleh tanaman, maka akan semakin baik
perkembangan umbi tanaman, dan begitu juga dengan berat kering umbi yang

dipengaruhi oleh perkembangan umbi tanaman. Sedangkan berat kering umbi rendah
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pada tanpa perlakuan 17,41 g, ini diduga terhambatnya perkembangan umbi pada
perlakuan tersebut, sehingga perkembangan dan pertumbuhan umbi tidak maksimal.

Menurut Rahmah (2013) berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi
suatu tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan
hara. Jumin (2010), menambahkan bahwa pertumbuhan dinyatakan sebagai pertambahan
ukuran yang mencerminkan pertambahan protoplasma yang dicirikan pertambahan berat
kering tanaman. Oleh karena itu ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor, kalium dan
magnesium yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan klorofil, dimana dengan
adanya peningkatan Kklorofil maka akan meningkat aktifitas fotosintesis yang
menghasilkan asimilat yang lebih banyak yang akan mendukung berat kering tanaman.
Analisis Kandungan Serasah Kacang Tanah

KEBUDAYAAN,

Berdasarkan hasil analisis unsur yang terkandung didalam kompos serasah
kacang tanah tersebut C/N (22,00), N- Total (0,99), P205 (0,51), K20 (0,91%). Menurut
Raihan (2010) bahwa pemberian bahan organik memungkinkan pembentukan agregat
tanah, akar tanaman mudah menembus lebih dalam dan luas sehingga tanaman dapat
berdiri kokoh dan mampu menyerap hara tanaman.

Menurut Yuniwati dkk. (2012) manfaat kompos yaitu menyediakan unsur hara
mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah,
meningkatkan porositas, aerasi, dan komposisi mikroorganisme tanah, meningkatkan
daya ikat tanah terhadap air, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, menyimpan air
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tanah lebih lama, meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk kimia, kompos serasah
kacang tanah memiliki kandungan unsur K20 (0,91%) yang salah satu fungsinya untuk
meningkatkan ketahana tanaman terhadap hama dan penyakit melalui pengerasan

jaringan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa interaksi
kompos serasah kacang tanah dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur
panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per
rumpun dan susut bobot umbi. Perlakuan terbaik adalah kombinasi perlakuan kompos
serasah kacang tanah 45 g per polybag dan pupuk NPK 16:16:16 112,5 g per polybag
(K3N3). Pengaruh utama kompos serasah kacang tanah nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis kompos serasah kacang tanah 45 g per
polybag (K3). Pengaruh utama dosis pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 112,5 g per polybag
(N3).
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